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ABSTRAK
Pandemi COVID-19 yang telah melanda Indonesia menimbulkan dampak yang sangat signifikan pada

seluruh bidang kehidupan masyarakat seperti ekonomi, kesehatan, sosial dan budaya. Beberapa upaya,
strategi dan kebijakan telahdilakukan oleh pemerintah untuk mencegah dan mengurangi penyebaran
dengan menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat penyakit COVID-19 ini. Upaya strategis dan
regulasi yang dilakukan oleh pemerintah meliputi pembatasan sosial berskala besar, mikro serta
sosialisasi protokol kesehatan. Strategi alternatif yang diambil oleh pemerintah saat ini adalah
pelaksanaan vaksinasi COVID-19 secara massal dengan salah satu sasarannya adalah petugas
pelayanan pemerintah ini bertujuan untuk mengurangi resiko penularan virus Corona sebagai
penyebab penyakit COVID-19. Pengabdian masyarakat dalam Pendataan sekaligus penyuluhan dan
Pemberian Vaksinasi COVID-19 bagi KKN REGULER XLV Bersama POLRES Majene dan
POLSEK Banggae kepada masyarakat Kelurahan Rangas. Strategi pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode penyuluhan dan sosialisasi. Hasil pengabdian masyarakat vaksinasi ini
memberikan kesadaran kepada warga tentang tujuan vaksinasi dan protokol kesehatan, mendukung
program kesehatan dalam menurunkan resiko penyebaran penyakit COVID-19 melalui vaksinasi.

Kata kunci: COVID-19, Pendataan, Penyuluhan, Vaksinasi

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic that has hit Indonesia has had a very significant impact on all areas of
people's lives such as the economy, health, social and culture. Several efforts, strategies and policies
have been carried out by the government to prevent and reduce the spread by reducing morbidity and
mortality due to this COVID-19 disease. Strategic and regulatory efforts carried out by the
government include large-scale, micro-scale social restrictions and the socialization of health
protocols. The alternative strategy taken by the government at this time is the implementation of mass
COVID-19 vaccinations with one of the targets being government service officers aiming to reduce the
risk of transmission of the Corona virus as the cause of COVID-19 disease. Community service in data
collection as well as counseling and providing COVID-19 vaccination for XLV REGULAR KKN with
Majene POLRES & POLSEK Banggae to the Rangas Village community. This community service
strategy uses counseling and socialization methods. The results of this vaccination community service
provide awareness to residents about the purpose of vaccination and health protocols, support health
programs in reducing the risk of spreading COVID-19 disease through vaccination.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang telah menyebar sejak Bulan Maret 2020 di Indonesia telah
menimbulkan dampak yang sangat signifikan pada seluruh aspek bidang aktifitas masyarakat yaitu
ekonomi, kesehatan, sosial dan budaya. Beberapa regulasi dan kebijakan telah dilakukan oleh
pemerintah untuk menghambat dan mengurangi penyebaran COVID-19 dengan menurunkan angka
kesakitan dan kematian masyarakat yang terkena penyakit COVID-19 ini. Upaya strategis dan
kebijakan yang dilakukan pemerintah meliputi pembatasan sosial berskala besar dan mikro, sosialisasi
penerapan protokol kesehatan 5M yaitu mencuci tangan, menggunakan masker, menjaga jarak,
mengurangi mobilitas dan menghindari kerumunan. Selain itu, ada kebijakan pemerintah seperti New
Normal atau penerapan kebiasaan baru dengan menerapkan protokol kesehatan di semua fasilitas
umum dan membentuk Satuan Tugas (Satgas) COVID-19 di tingkat pusat maupun daerah yang
beranggotakan seluruh elemen masyarakat. Dari beberapa upaya, strategi dan kebijakan pemerintah
tersebut tidak mempengaruhi angka kesakitan dan kematian masyarakat yang menderita COVID-109.

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Status Bencana Non Alam
COVID-19 sebagai Bencana Nasional. Upaya lain yang hingga saat ini dilakukan penanggulangan
penyebaran COVID-19 adalah melalui riset untuk menghasilkan vaksin. Berbagai Negara sedang
berlomba-lomba untuk dapat menghasilkan vaksin, karena selain memang untuk penanggulangan
pandemi, vaksin akan menjadi komoditi yang akan banyak dicari dan memiliki nilai ekonomi tinggi.
Perlu segera dilakukan intervensi tidak hanya dari sisi penerapan protokol kesehatan namun juga
diperlukan intervensi lain yang efektif melalui upaya pemberian vaksinasi.

Vaksinasi adalah proses di dalam tubuh, dimana seseorang menjadi kebal atau terlindungi dari
suatu penyakit sehingga apabila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut maka tidak akan sakit
atau hanya mengalami sakit ringan, biasanya dengan pemberian vaksin. Vaksinasi tidak hanya
bertujuan untuk memutus rantai penularan penyakit dan menghentikan wabah saja, tetapi juga dalam
jangka panjang untuk mengeliminasi bahkan mengeradikasi (memusnahkan/ menghilangkan) penyakit
itu sendiri.

Namun Banyak dari masyarakat yang tidak mempercayai penggunaan vaksin sebagai solusi
dalam mengakhiri pandemi. Berdasarkan survei mengenai penerimaan vaksin COVID-19 yang
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes) Republik Indonesia, Indonesian Technical
Advisory Group on
Immunization (ITAGI), United Nations Children’s Fund (UNICEF), dan World Health Organization
(WHO) yang dilakukan pada September 2020 dan melibatkan 115.000 responden, mendapatkan hasil
bahwa masih banyak masyarakat yang ragu bahkan menolak vaksinasi COVID-19, di mana sebanyak
7,6% menolak dan 27% ragu-ragu. Alasan dibalik penolakan dan keraguan mengenai vaksin tersebut
sangatlah beragam, seperti tidak yakin terhadap keamanan vaksin, ragu terhadap efektivitas vaksin,
takut terhadap efek samping vaksin, tidak mempercayai kegunaan vaksin, dan karena keyakinan
agama (SatgasCOVID-19, 2020b).

Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai efektivitas dan
keamanan vaksin COVID-19 sehingga dapat meningkatkan tingkat penerimaan vaksin tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kami tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian seperti
pendataan warga yang belum vaksin sekaligus memberikan sosialisasi mengenai keamanan dan
keampuhan vaksin COVID-19. Setelah kami mengumpulkan data-data warga yang belum vaksin,
langkah selanjutnya yang kami lakukan yaitu mengadakan Vaksinasi COVID-19 dengan bekerjasama
dengan Polres Majene dan Polsek Banggae.

METODE KEGIATAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang merupakan deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer yaitu mahasiswa peserta
KKN Reguler Angkatan XLV Universitas Negeri Makassar yakni Mahasiswa Posko 8 dan masyarakat
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di lokasi KKN yakni Kelurahan Rangas, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene. Sedangkan data
sekunder berupa dokumentasi. Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk mendapat informasi dari
masyarakat tentang sudah atau tidaknya melakukan vaksin COVID-19 serta penyuluhan ataupun
sosialisasi terkait pentingnya Vaksin COVID-19 untuk meningkatkan imunitas kekebalan tubuh warga
di Kelurahan Rangas.

Ada 3 jenis metode dalam pengabdian masyarakat pemberian vaksinasi COVID-19 yaitu
Perencanaan, Pelaksanaan (Penyuluhan, Pencatatan dan Pelaporan) dan evaluasi (Analisis Rencana
Tindak Lanjut). Dalam tahap perencanaan menetapkan pembagian tugas tim/kelompok kunjungan
disetiap RT maupun Lingkungan di Kelurahan Rangas, menetapkan lokasi vaksinasi, waktu pemberian
vaksinasi dan sasaran vaksinasi. Dalam perencanaan ini dibantu oleh tokoh-tokoh masyarakat di
kelurahan Rangas yaitu Kepala Lurah, Babinsa, Bhabinkabtibmas, dan tokoh-tokoh masyarakat
lainnya yang ikut membantu dalam perencanaan kegiatan ini. Pada tahap pelaksanaan dilakukan jenis
metode penyuluhan dan pencatatan bagi peserta sasaran vaksinasi dan pemberian vaksinasi COVID-
19, dalam tahap ini meliputi prosedur kegiatan pemberdayaan masyarakat mengajak kelompok sasaran
mengunjungi lokasi vaksinasi, memberikan penyuluhan, informasi dan sosialisasi kepada masyarakat
setelah di vaksinasi dengan menerapkan 5M, dan kemudian melaporkan hasil data-data peserta
vaksinasi yang telah diperoleh. Pada metode evaluasi dilakukan analisis jumlah peserta sasaran yang
divaksinasi, kasus Kejadian Ikutan Pasca imunisasi bila ada, sisa stok vaksin yang masih tersedia, dan
merencanakan tindak lanjut untuk pemberian vaksinasi COVID-19 Dosis ke-2.

HASIL & PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat dalam Pendataan dan Pemberian Vaksinasi COVID-19 bagi KKN
REGULER XLV Bersama POLRES Majene & POLSEK Banggae kepada masyarakat Kelurahan
Rangas, yang diawali dengan pendataan dan penyuluhan pada hari Selasa dan Rabu tanggal 26-27
Oktober 2021 pukul 10.00 sampai pukul 14.00, banyaknnya data yang diperoleh sebanyak 230 orang
dari 4 Lingkungan di kelurahan Rangas yakni Lingkungan Rangas Barat, Lingkungan Rangas Timur,
Lingkungan Rangas Tamalassu, dan Lingkungan Ranggas Pa’besoang. Kemudian data-data tersebut
dilaporkan pada Kepala Lurah dan pihak Bhabinkabtibmas untuk persiapan pemberian vaksinasi
kepada warga yang telah tercatat sebagai peserta vaksinasi. Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19 oleh
Mahasiswa KKN Reguler yang bekerjasama dengan Polres Majene dan Polsek Banggae pada hari
Minggu tanggal 31 Oktober 2021 pukul 10.00 sampai pukul 19:30 telah berhasil memberikan
vaksinasi pada 119 orang.

Kegiatan pemberian vaksin COVID-19 kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
imunitas tubuh dengan mengaktifkan antibodi dalam tubuh supaya dapat mengurangi dampak dari
penularan Penyakit COVID-19 dan sebagai upaya memutus penyebaran penyakit COVID-19. Tujuan
dari pemberian vaksinasi COVID-19 ini juga tidak lepas dari Teori Tingkatan Penanggulangan
Penyakit dari Leavel and Clark.2 Pencegahan penyakit merupakan suatu bentuk upaya kegiatan
pelayanan kesehatan berupa pencegahan, penanganan dan rehabilitasi yang terdiri dari peningkatan
kesehatan (health promotion), perlindungan umum dan khusus terhadap penyakit-penyakit tertentu
(general and specific protection), penegakan diagnose secara dini dan pengobatan yang cepat dan
tepat (early diagnosis and prompt treatment), pembatasan kecacatan (disability limitation) dan
pemulihan kesehatan (rehabilitation).

Pada tingkatan peningkatan kesehatan (health promotion) yang meliputi ketersediaan
makanan sehat baik kualitas maupun kuantitasnya, perbaikan higiene sanitasi lingkungan, pendidikan
kesehatan kepada masyarakat, olahraga secara teratur, kesempatan untuk mendapatkan hiburan demi
perkembangan mental dan sosialnya serta nasihat perkawinan dan pendidikan seks yang bertanggung
jawab. Dalam mencegah penularan penyakit COVID-19 memerlukan sistem kekebalan tubuh yang
optimal dari masing-masing individu melalui personal higiene, intake asupan gizi makanan dan
minuman yang dikonsumsi setiap hari serta aktifitas kesehatan yang lainnya. Sistem kekebalan tubuh

email : lepalepa@unm.ac.id 989



mailto:lepalepa@unm.ac.id

Jurnal Lepa-lepa Open | Volume 3 Nomor 5, 2023|

yang baik dapat mencegah dari serangan penyakit dari luar karena tubuh memiliki respon yang baik
terhadap benda asing yang mencoba masuk ke dalam tubuh.

Pada tingkatan pencegahan penyakit yang kedua yaitu perlindungan umum dan khusus
terhadap penyakit-penyakit tertentu (general and specific protection) meliputi pemberian imunisasi
pada kelompok yang beresiko, isolasi terhadap penderita penyakit menular, pencegahan kecelakaan
baik di tempat umum maupun tempat kerja, perlindungan terhadap bahan-bahan yang bersifat
karsinogenik, bahan beracun maupun alergi, dan pengendalian sumber-sumber pencemaran.
Pemberian vaksinasi COVID-19 menjadi salah satu dari tingkatan pencegahan penyakit pada tingkatan
ini. Pemberian vaksinasi sebagai upaya untuk memutus rantai penularan penyakit yang telah diketahui
penyebabnya. Pemberian vaksinasi COVID-19 diberikan kepada sasaran yang rentan tertular virus
Corona dengan prioritas sasaran yang telah ditentukan dari aktifitas kegaiatan sehari-hari, frekuensi
kontak erat dengan penderita sampai pada batas usia yang rentan dari Balita sampai lanjut usia.

Tingkatan ketiga pencegahan penyakit yaitu penegakan diagnose secara dini dan pengobatan
yang cepat dan tepat (early diagnosis and prompt treatment). Pada tingkatan ini meliputi menemukan
kasus sedini mungkin, menemukan penderita dalam masyarakat dengan pemeriksaan, mencari semua
orang yang telah berhubungan dengan penderita penyakit menular (contact person) untuk diawasi
supaya bila penyakitnya timbul dapat segera diberikan pengobatan, meningkatkan keteraturan
pengobatan terhadap penderita dan pemberian pengobatan yang tepat pada setiap awal kasus. Strategi
pemerintah dalam tingkatan mencegah penyakit COVID-19 pada penegakan diagnose secara dini dan
pengobatan yang cepat adalah melalui 3T yaitu tracing, testing dan treatment. Sedangkan pada
pemberian vaksinasi COVID-19 penegakan diagnose secara dini dilakukan dengan melalui tindakan
screening untuk mengetahui comorbid riwayat kesehatan sasaran yang akan menerima vaksinasi. Dari
mekanisme screening ini akan diketahui dengan pasti diagnose lebih dini sebelum dilakukan vaksinasi.
Pada jenjang tingkatan yang keempat yaitu pembatasan kecacatan (disability limitation). Pada
tingkatan ini meliputi terapi dan perawatan yang sempurna supaya penderita sembuh, pencegahan
terhadap komplikasi atau kecacatan dan perbaikan fasilitas kesehatan sebagai penunjang untuk terapi
serta perawatan yang lebih intensif. Pada situasi Pandemi COVID-19 ini, vaksinasi bukan untuk
mengobati penyakit COVID-19 tetapi mencegah dan memutus rantai penularan penyakit COVID-19
serta menurunkan resiko atau gejala dampak dari Penyakit COVID-19. Saat ini belum dipastikan
terapi dari Penyakit COVID-19 dan perawatan penderita berupa karantina mandiri di tempat tinggal
maupun di fasilitas kesehatan masih menjadi alternatif untuk menyembuhkan penderita COVID-19.
Fasilitas kesehatan yang terbatas dan sumber daya manusia kesehatan yang sedikit jumlahnya di masa
Pandemi ini diperlukan penambahan berupa sarana tempat tidur pasien, oksigen, alat kesehatan, alat
laboratorium, alat test COVID-19 dan rumah sakit darurat COVID-19.

Pada jenjang tingkatan pencegahan penyakit yang kelima adalah pemulihan kesehatan
(rehabilitation). Pada tingkatan ini meliputi kegiatan pengembangan lembaga-lembaga rehabilitasi
dengan mengikutsertakan masyarakat, menyadarkan masyarakat untuk menerima penderita kembali
dengan memberikan dukungan moral, mengusahakan penampungan rehabilitasi sosial sehingga
penderita yang cacat mampu mempertahankan diri dan memberikan penyuluhan serta usaha-usaha
lainnya yang harus tetap dilakukan seseorang setelah sembuh dari suatu penyakit. Penderita COVID-
19 yang telah sembuh atau selesai menjalani karantina dan isolasi mandiri dilakukan pemulihan
kesehatan berupa pemberian vitamin dan sarana pendukung protokol kesehatan.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui Pendataan sekaligus penyuluhan dan
pemberian vaksinasi COVID-19 kepada warga kelurahan Rangas meskipun tidak seimbang dari yang
berasil divaksin dengan data yang ada, namun ini sudah menghasilkan suatu pemahaman dan
perubahan
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perilaku dari masyarakat tentang pencegahan penyakit COVID-19 dalam upaya untuk mencegah rantai
penyebaran penyakit COVID-19.

Gambar 3. Kegiatan Vaksinasi COVID-19 KKN REGULER XLV Bersama POLRES Majene & POLSEK
Banggae
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Gambar 5. Membantu Puskesmas Totoli menyelenggarakan Vaksin COVID-19 di MTS P3A GUPPI Rangas
Majene

Gambar 6. Membantu Puskesmas otoi menyelenggarakan Vaksin di COVID-19 SD No.19 Rangas Pa’besoang

KESIMPULAN & SARAN

Kegiatan Pendataan sekaligus Penyuluhan dan Pemberian Vaksinasi COVID-19 KKN
REGULER XLV Bersama POLRES Majene & POLSEK Banggae merupakan upaya pencegahan
penyakit COVID- 19 dalam memutus rantai penyebaran penyakit COVID-19. Kegiatan Pengabdian
masyarakat ini sebagai kegiatan yang mendukung upaya kebijakan pemerintah dalam mengurangi
resiko penularan penyakit COVID-19 pada kelompok Institutional Base. Dalam Institutional Base ini
termasuk kelompok yang beresiko kontak erat dengan masyarakat dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Banyak kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan ini karena waktu persiapan yang
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pendek dengan keterbatasan tenaga pelaksana dan hanya berorientasi pada kelompok petugas
pelayanan publik. Harapan kami dalam pengabdian masyarakat ini dapat berefek lebih luas seperti
memberikan vaksinasi kepada kelompok sasaran masyarakat yang lain, usia lanjut dan pada golongan
usia bayi dan anak-anak sehingga upaya pencegahan penyakit COVID-19 dapat mengarah pada
seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, pemberian vaksinasi diharapkan tidak hanya melibatkan
fasilitas kesehatan milik pemerintah saja tetapi juga melibatkan sektor fasilitas kesehatan swasta serta
dapat dilakukan di semua titik lokasi setiap hari dan dilakukan dengan cara berkeliling ke lokasi-lokasi
seperti kecamatan, desa, dan lapas, dan lokasi strategis lainnya.
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